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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu komponen penting dalam menjamin mutu pendidikan 

adalah guru. Guru merupakan salah satu faktor yang cukup berperan dalam 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.
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Guru yang menguasai keterampilan mengajar dan mengelola proses 

pembelajaran dengan baik akan berimplikasi pada peningkatan kualitas 

lulusan sekolah dan dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang timbul 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Keterampilan guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan adalah upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Upaya 

tersebut dapat dilakukan melalui penerapan keterampilan dasar mengajar, 

yaitu: (a) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (b) keterampilan 

bertanya, (c) keterampilan memberi penguatan, (d) keterampilan 

menjelaskan, (e) keterampilan mengelola kelas, (f) keterampilan mengadakan 

variasi, (g) keterampilan membimbing kelompok kecil, (h) keterampilan 

mengajar kelompok kecil.
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Dari delapan keterampilan dasar guru tersebut, salah satu faktor 

pendukung pencapaian tujuan pembelajaran ialah keterampilan memberi 

penguatan. Penguatan adalah segala bentuk respon, bersifat verbal maupun 

nonverbal yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap 

tingkah laku peserta didik, yang bertujuan untuk memberi informasi atau 

umpan balik bagi peserta didik atas perbuatannya sebagai suatu tindak 

dorongan ataupun koreksi.
3
 Dalam pembelajaran, keterampilan memberi 

penguatan mempunyai tujuan meningkatkan perhatian peserta didik, 

melancarkan atau memudahkan proses belajar, membangkitkan dan 

mempertahankan motivasi, mengontrol atau merubah sikap yang 

mengganggu ke arah tingkah laku belajar yang produktif, mengembangkan 

dan mengatur diri sendiri dalam belajar, mengarahkan kepada cara berfikir 

yang baik atau divergen (berbeda) dan inisiatif pribadi.
4
 

Adanya keterampilan memberikan penguatan mempunyai manfaat 

agar tingkah laku peserta didik yang sudah baik akan terulang atau 

bertambah, sedangkan tingkah laku yang tidak baik atau negatif berkurang 

atau memberi semangat dalam pembelajaran agar tidak monoton dan 

menjadikan pembelajaran yang menyenangkan. 

Guru selalu menginginkan pola interaksi yang positif di kelas agar 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar. Namun tidak semua 

siswa di dalam kelas dapat berinteraksi dengan baik, karena masing-masing 
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siswa mempunyai karakter yang berbeda, sebagian terbuka, sebagian tertutup, 

sebagian pemalu, sebagian berani dan sebagainya.
5
 Keragaman tersebut 

dikarenakan kebutuhan antar siswa berbeda.Pada diri siswa terdapat kekuatan 

mental berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita yang menjadi 

penggerak belajar yang disebutmotivasi.
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Menyadari pentingnya keterampilan memberikan penguatan untuk 

siswa, guru perlu menguasai keterampilan dasar memberikan penguatan. 

Tetapi kegiatan memberikan penghargaan atau penguatan dalam proses 

belajar mengajar dalam kelas jarang sekali dilaksanakan oleh guru. Pendapat 

tersebut diperkuat lagi oleh D.N. Pah yang menyatakan bahwa tidak jarang 

kita temui guru-guru yang hanya memberikan komentar negatif terhadap 

tingkah laku siswa yang salah, dan jarang sekali atau tidak pernah 

memberikan respons positif terhadap tingkah laku siswa yang baik. Padahal 

melalui keterampilan penguatan yang diberikan guru, siswa akan terdorong 

untuk membangkitkan dan mempertahankan motivasinya dalam setiap proses 

pembelajaran.
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Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, keterampilan 

guru PAI dalam memberi penguatan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Tandun belum terlaksana secara optimal, hal ini terlihat dari  gejala-gejala 

sebagai berikut:  
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1. Guru tidak memberikan respon kepada siswa yang memberikan 

pendapatnya ketika belajar. 

2. Guru tidak memberikan penguatan dalam bentuk nonverbal seperti 

sentuhan dan simbol kepada siswa. 

3. Guru hanya terfokus kepada materi pembelajaran saja, tanpa 

memperhatikan kondisi peserta didik. 

Sehubungan dengan masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pemberian Penguatan oleh Guru Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tandun  

Kabupaten Rokan Hulu”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul 

diatas, penulis mencantumkan penegasan istilah sebagai berikut:  

1. Keterampilan 

Keteramplan berasal dari kata terampil yang berarti cakap dalam 

menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Dan keterampilan adalah 

kecakapan untuk menyelesaikan tugas.
8
 Keterampilan yang dimaksud 

disini adalah keterampilan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Tandun. 
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2. Guru 

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik.
9
 Guru yang di maksud di sini adalah guru Pendidikan 

Agama Islam SMP Negeri 2 Tandun. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan 

seseorang (Peserta didik) dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan 

ideologi islam.
10

 Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama 

Islam ialah bimbingan yang diberikan oleh seseorang (Pendidik) kepada 

seseorang (Peserta didik) agar ia berkembang secara maksimal sesuai 

dengan ajaran Islam.
11

 

4. Penguatan 

Penguatan adalah segala bentuk respon, apakah bersifat verbal 

ataupun non verbal yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku 

guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan memberikan umpan 

balik (feedback) bagi si penerima (siswa) atas perbuatannya sebagai suatu 

tindak dorongan ataupun koreksi.Beberapa komponen penguatan adalah: 

a. Penguatan verbal 

Penguatan verbal adalah penguatan yang diungkapkan dengan 

kata-kata baik berupa pujian dan penghargaan maupun berupa 
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koreksi.
12

 Melalui kata-kata itu siswa akan merasa tersanjung sehingga 

akan termotivasi dan lebih bersemangat dalam belajar. 

b. Penguatan nonverbal 

Penguatan nonverbal adalah penguatan yang diungkapkan 

melauli bahasa isyarat. Misalnya dengan anggukan kepala, geleng 

kepala, dan sebagainya. Selain itu penguatan nonverbal juga dapat 

dilakukan dengan memberikan tanda-tanda tertentu seperti 

memberikan sentuhan dengan menjabat tangan atau menepuk pundak 

siswa setelah siswa memberikan respons yang baik.
13

 

Keterampilan memberikan penguatan yang dimaksud oleh penulis 

dalam hal ini adalah pemberian penguatan oleh  guru dalam proses 

pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 

penelitian dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

a. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 2 Tandun? 

b. Bagaimanakah keterampilan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memberi penguatan di SMP Negeri 2 Tandun? 
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c. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

keterampilan memberi penguatan? 

d. Faktor apa saja yang mempengaruhi keterampilan guru dalam memberi 

penguatan? 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luas cakupan permasalahan, penulis memfokuskan 

masalah penelitian ini pada Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Memberi Penguatan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Tandun  Kabupaten Rokan Hulu. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana keterampilan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memberi penguatan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Tandun? 

b. Faktor apa saja yang mempengaruhi Keterampilan Guru Dalam 

Memberi Penguatan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan yang 

hendak di capai dalam penelitian ini adalah: 
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a. Mengetahui Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Memberi Penguatan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu. 

b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Keterampilan Guru 

Dalam Memberi Penguatan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan  dari penelitan ini adalah :  

a. Sebagai salah satu persyaratan dalam rangka menyelesaikan 

perkuliahan setrata satu (SI) dan untuk memperoleh gelar sarjana 

Pendidikan pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau. 

b. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan 

dengan teori keterampilan guru Pendidikan Agama islam dalam 

memberi penguatan. 

c. Bagi Guru hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan sebagai suatu bahan informasi untuk upaya peningkatan 

dan menambah pengetahuan serta keahlian dalam melaksanakan pola 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

 

 

 

 


